UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ( UU)
NOMOR 13 TAHUN 2001 (13/2001)
TENTANG
PEMBENTUKAN KOTA BAU- BAU

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

Meni mbang: a. bahwa dengan perkenbangan dan kenmj uan

Mengi

Propi nsi  Sul awesi Tenggara dan pada unummya, dan Kabupaten
But on pada khususnya serta adanya aspirasi yang berkenbang
dal am masyarakat wuntuk neningkatkan kesejahteraan dengan
nmengat ur dan nengurus rumah tangga sendiri, perlu
meni ngkat kan penyel enggar aan peneri nt ahan, pel aksanaan
penbangunan, dan pel ayanan Kkenmasyarakatan guna nenjanin
per kembangan dan kemaj uan pada nasa yang akan dat ang;

b. bahwa dengan nenperhati kan hal t er sebut
di at as dan kemaj uan ekonom , potensi daerah, sosial budaya,
sosi al politik, jum ah  penduduk, | uas  daerah, dan

pertinmbangan | ainnya di Kota Admi nistratif Bau-Bau Kabupaten
But on, neni ngkatnya beban tugas dan volune kerja di bidang
penyel enggaraan penerintahan, pel aksanaan penbangunan, dan
pel ayanan kenasyar akatan, serta nenberi kan kemanpuan dal am
pemanf aat an potensi daerah untuk nenyel enggarakan otonom
daerah di Kabupaten Buton, perlu nenbentuk Kota Bau-Bau
sebagai daerah ot onom

C. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai nana
di maksud dal am huruf a dan b, perlu nenbentuk undang-undang
tentang penbentukan Kota Bau-Bau untuk nengganti Peraturan
Penmerintah Nonor 40 Tahun 1981 tentang Penbentukan Kota
Adm ni stratif Bau-Bau;

ngat : 1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 18A, Pasa
18B, dan Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k 1 ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang-undang Nonor 13 Tahun 1964 tentang
Penet apan Peraturan Penerintah Pengganti Undang- undang
Nonor 2 Tahun 1964 tentang Penbentukan Daerah Tingkat |
Propinsi  Sul awesi Tengah, dan Daerah Tingkat | Sul awesi
Tenggara dengan nengubah Undang-undang Nonor 47 Prp. Tahun
1960 tentang Penbentukan Daerah Tingkat | Sul awesi U ara,
Tengah, dan Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara, (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Nonor 7) nenjadi
Undang- undang (Lenbaran Negara Republik |Indonesia *12583
Tahun 1964 Nonor 94, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Nonor 2687);

3. Undang- undang Nonor 29 Tahun 1959 tentang
Penbent ukan Daer ah- daerah Kabupaten di Lingkungan Propi nsi
Sul awesi Tenggara (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun
1959 Nonor 74), Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 1822);

4. Undang- undang Nonor 24 Tahun 1992 tentang



Penat aan Ruang (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
1992 Nonor 115, Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 3501),

5. Undang- undang Nonmor 4 Tahun 1999 tentang
Susunan dan Kedudukan Majelis Pernusyawaratan Rakyat, Dewan
Perwaki | an Rakyat, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(Lenmbaran Negara Republik 1ndonesia Tahun 1999 Nonor 24,
Tanmbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonor 3811);

7. Undang- undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang
Pemeri ntahan Daerah (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nonor 60, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Nonor 3839);

8. Undang- undang Nonor 25 Tahun 1999 tentang
Peri nbangan Keuangan antara Penerintah Pusat dan daerah
(Lenmbaran Negara Republik 1ndonesia Tahun 1999 Nonmor 72,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik I ndonesia Nonor 3848);

9. Undang- undang Nonmor 4 Tahun 2000 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nonor 3 Tahun 1999 tentang
Pem |ihan Umum (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
2000 Nonor 71, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 3959);

Dengan Per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

VEMUT USKAN:
Menet apkan: UNDANG- UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KOTA BAU- BAU

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dal am Undang- undang i ni yang di naksud dengan

1. Daerah adalah Daerah O onom sebagai nana
di maksud dal am Pasal 1 huruf i Undang-undang Nonor 22 Tahun
1999 tentang Penerintahan *12584 Daer ah.

2. Propinsi  Sul awesi Tenggara adalah Daerah
O onom sebagai mana di maksud dal am Undang-undang Nonmor 13
Tahun 1964 tentang Penbentukan Daerah Tingkat | QG onom
Propinsi Sulawesi Utara, Tengah dan Daerah Tingkat I
Sul awesi Tenggar a.

3. Kabupat en But on adal ah Daer ah G onom
sebagai mana di maksud dal am Undang- undang Nonmor 10 Tahun 1999
t ent ang Penbent ukan Kabupat en Daerah Ti ngkat |1 Buton

4. Kota Administratif Bau- Bau adalah Kota
Adm nistratif sebagai mana di maksud dal am Per at ur an
Penmerintah Nonor 49 Tahun 1981 tentang Penbentukan Kota
Adm ni stratif Bau-Bau

BAB I |



PEMBENTUKAN DAN BATAS W LAYAH
Pasal 2
Dengan undang-undang ini di bentuk Kota Bau-Bau di
wi | ayah Propinsi Sulawesi Tenggara dalam Negara Kesatuan
Republ i k I ndonesi a.
Pasal 3

Kot a Bau- Bau berasal dari sebagi an Kabupaten Buton
yang terdiri atas:

a. Kecamat an Pasiran;

b. Kecamat an Roban; dan

C. Kecamat an Tuj uh Bel as.
Pasal 4

Dengan terbentuknya Kota Bau-Bau, sebagai mana
di maksud dal am Pasal 2, w layah Kabupaten Buton dikurangi
dengan wi | ayah Kota Bau-Bau sebagai mana di naksud dal am Pasal
3.

Pasal 5
Dengan t er bent uknya Kot a Bau- Bau, Kot a
Adm ni stratif Bau-Bau dal am w | ayah Kabupat en But on di hapus.
Pasal 6
(1). Kota Bau-Bau nenpunyai batas w | ayah:
a. sebel ah utara dengan Kecamatan Sel aku
Kabupat en Sanbas;
b. Sebel ah timr dengan Kecanmat an
Samal ant an Kabupat en But on;
C. Sebel ah sel at an dengan Kecamat an Subga
*12585 Raya Kabupat en Buton dan;
d. sebel ah barat dengan Laut Natuna.

(2) Batas w layah sebagai mana di naksud pada ayat
(1) dituangkan dalam peta yang nerupakan bagian tidak
t er pi sahkan dari undang-undang ini.
(3) Penent uan batas wi | ayah Kota Bau-Bau dan
Kabupaten Buton secara pasti di |apangan, sebagai mana
di mksud pada ayat (1), ditetapkan ol eh Menteri Dal am Neger
dan O onom Daerah.

Pasal 7
(1). Dengan terbentuknya Kota Bau-Bau Penerintah
Kota Bau-Bau nenetapkan Rencana Tata Ruang W/ ayah Kota
Pagar Al am sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(2) Penetapan Rencana Tata Ruang W] ayah Kota



Bau- Bau sebagai mana di maksud pada ayat (1) dilakukan secara
terpadu dan tidak terpisahkan dari Tata Ruang W/1 ayah
Nasi onal , Propinsi, dan Kabupaten/ Kota di sekitarnya.

BAB | |1
KEVENANGAN DAERAH

Pasal 8

(1) Kewenangan Kot a Bau- Bau sebagai daerah otonom
mencakup seluruh kewenangan bidang penerintahan, termasuk

kewenangan wajib, kecuali bidang politik luar negeri,
pertahanan keamanan, noneter dan fiskal, agama, serta
kewenangan bi dang [ ain sesuai dengan per at uran

Per undang- undangan.

(2) Kewenangan wajib, sebagai mana di maksud pada
ayat (1), terdiri atas pekerjaan umum kesehatan, pendi di kan
dan kebudayaan, pertani an, per hubungan, i ndustri dan
per dagangan, penananman nodal, |ingkungan hidup, pertanahan,
koperasi dan tenaga kerj a.

BAB |V
PEVERI NTAHAN DAERAH

Bagi an Pert ama
Dewan Perwakil an Rakyat Daerah

Pasal 9

(1) Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Bau-Bau
di bent uk sesuai dengan per at ur an per undang- undangan,
sel anbat - | anbat nya satu tahun *12586 setel ah peresm an Kot a
Bau- Bau.

(2) Pengisian keanggot aan Dewan Perwaki | an Rakyat
Daer ah Kota Bau-Bau di | akukan dengan car a:

a. penet apan berdasarkan perinbangan hasil
perol ehan suara partai politik peserta Pem |ihan Urum Tahun
1999 yang di |l aksanakan di daerah tersebut; dan

b. pengangkatan anggota Tentara Nasi onal
I ndonesi a dan Kepol i sian Republik I ndonesi a.

(3) Jumah dan tata cara pengisian keanggotaan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Bau-Bau, sebagai nana
di mksud pada ayat (1), ditetapkan sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 10

(1) Dengan terbentuknya Kota Bau-Bau, jumnlah
anggot a Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Kabupaten Buton tidak
berubah sanpai dengan terbentuknya Dewan Perwakil an Rakyat
Daer ah sebagai hasil pem |ihan unmum beri kut nya.

(2) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daer ah
Kabupat en Buton, yang keanggot aannya newakili kecamatan yang



termasuk dalam w layah Kota Bau-Bau dengan sendirinya
nmenj adi anggot a Dewan Perwaki |l an Rakyat Daerah Kota Bau- Bau.

(3) Pengisian kekurangan anggota Dewan Perwaki | an
Rakyat Daerah Kabupaten Buton ditetapkan berdasarkan jun ah
dan konposi si anggota yang berpi ndah ke Kota Bau- Bau.

(4) Pengisian Kekurangan anggota Dewan Perwaki | an
Rakyat Daerah Kabupaten Buton sebagai nana di maksud pada ayat
(3), dilaksanakan setel ah peresm an anggota Dewan Perwaki | an
Rakyat Daerah Kota Bau- Bau.

Bagi an Kedua
Peneri nt ah Daer ah

Pasal 11

Untuk nmemnpin jalannya penerintahan di Kota
Bau-Bau, dipilih dan disahkan seorang Walikota dan Wakil
Wal i kot a, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 12

(1) Pada saat terbentuknya Kota Bau-Bau
penj abat Wal i kota Bau-Bau di angkat ol en Menteri Dal am Neger
dan O onom Daerah atas nama Presiden.

(2) walikota Adm nstratif Bau- Bau di angkat
sebagai *12587 penj abat Wli kot a Bau- Bau.

Bagi an Keti ga
Per angkat Peneri ntahan Daer ah

Pasal 13

Untuk kel engkapan perangkat penerintahan Kota
Bau- Bau, di bentuk Sekretariat Dewan Perwakil an Rakyat Daerah
Kota, Sekretariat Kota, D nas Kota, dan Lenbaga Teknis Kota
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 14
(1) Untuk kel ancaran penyel enggaraan peneri nt ahan
Kot a Bau- Bau, Ment eri / Kepal a Lenbaga Peneri nt ah
Non- Departenmen yang terkait, dan Bupati Buton sesuai dengan
kewenangannya mengi nvetari sasi dan nenyerahkan kepada
Peneri ntah Kota Bau-Bau hal - hal yang neliputi
a. pegawai yang karena tugasnya di perl ukan
ol eh Penerintah Kota Bau-Bau;
b. barang m | i k/ kekayaan negar a/ daerah yang

berupa tanah, bangunan, barang bergerak dan barang tidak
ber ger ak | ai nnya  yang dimliki, di kuasai , dan/ at au



di manf aat kan ol eh Penerintah, Propinsi Sul awesi Tenggara dan
Kabupaten Buton yang berada di Kota Bau-Bau sesuai dengan
per at ur an perundang- undangan;

C. Badan Usaha MIlik Daerah Propinsi
Sul awesi Tenggara dan Kabupaten Buton yang kedudukan dan
kegi at annya berada di Kota Bau- Bau;

d. utang piutang Kabupaten Buton yang
kegunaannya untuk Kota Bau- Bau; dan

e. dokunmen dan arsip yang karena sifatnya
di perl ukan ol eh Kot a Bau-Bau.

(2) Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud
pada ayat (1) selanbat-I|anbatnya disel esai kan dal am waktu
satu tahun, terhitung sejak pelantikan Penjabat Walikota
Bau- Bau

(3) Tata cara inventarisasi dan  penyerahan
sebagai mana di naksud pada ayat (1), diatur oleh Menteri
Dal am Negeri dan OQonom Daerah sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

*12588 Pasal 15

(1) Penbiayaan yang diperlukan untuk penbentukan
Kota Bau-Bau, sebagai mana di maksud dalam Pasal 2,
di bebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Bel anja Daerah
Kabupat en But on.

(2) Untuk kel ancaran penyel engaraan peneri ntahan,
pel aksanaan penbangunan, dan pel ayanan kenasyar akat an,
terhitung sejak diresm kannya penbentukan Kota Bau-Bau,
penbi ayaan yang diperlukan pada tahun pertama sebelum

tersusun Anggar an Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Bau- Bau di bebankan Kepada Anggaran Pendapatan dan Bel anja
Daer ah Kabupaten Buton berdasarkan hasil pendapatan yang

di perol eh dari Kota Bau- Bau.
Pasal 16

Semua perundang-undangan yang saat ini berlaku
bagi Kabupaten Buton tetap berl aku bagi Kota Bau-Bau sebel um
per at uran perundang- undangan di naksud di ubah, diganti, atau
di cabut berdasar kan undang-undang i ni .

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17
Pada saat berlakunya undang-undang ini, senua

peraturan perundang-undangan yang bertentangan dengan
undang- undang i ni di nyatakan tidak berl aku.



Pasal 18

Ketentuan |ebih lanjut yang diperlukan sebagai
pel aksanaan undang-undang i ni diatur sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 19

Undang-undang ini nulai berlaku pada tangga
di undangkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam
Lenbaran Negara Republik I ndonesi a.

D sahkan di Jakarta
pada tanggal 21 Juni 2001

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
*12589 ttd

ABDURRAHVAN WAHI D
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 21 Juni 2001

SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A

ttd
DIOHAN EFFENDI
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Lanpiran lihat fisik.

PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 13 TAHUN 2001
TENTANG
PEMBENTUKAN KOTA BAU- BAU

l. UMUM
Kota Adm nistrasi Bau-Bau dengan luas w | ayah kesel uruhan
mencapai 15.137 ha, yang nerupakan bagian dari Kabupaten
Buton sebagai mana di maksud dal am Undang-undang Nonor 12
Tahun 1950 tentang Penbentukan Daerah-daerah Kabupaten
termasuk Kotapraja dalam Lingkungan Propinsi Sul awesi
Tenggar a, tel ah  nenunj ukkan perkenbangan yang pesat,
khususnya di bidang pel aksanaan penbangunan dan peni ngkatan
j um ah penduduk, yang pada tahun 1993 berjunm ah 147.037 jiwa
dan pada tahun 2000 neningkat nenjadi 156.681 jiwa dengan



pertunbuhan rata-rata 0,9 % per tahun. Hal ini nengaki batkan
bertanbahnya beban tugas dal am penyel engaraan peneri ntahan,
pel aksanaan penbangunan, dan pel ayanan kenasyar akat an.
O eh karena itu, sangat diperlukan adanya peningkatan di
bi dang penyel enggar aan peneri nt ahan, pel aksanaan
penbangunan, dan pelayanan kemasyarakatan dalam rangka
meni ngkat kan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di
wilayah Kota administratif Bau- Bau Kabupaten Buton
sebagai mana di atur dal am Peraturan Penerintah Nonor 12 Tahun
1993 tentang Penbent ukan Kota Adm nistratif Bau-Bau.
Secara Ceografis wlayah Kota admnistratif Bau- Bau
menpunyai kedudukan strategis, bai k dari segi ekonom maupun
sosi al budaya. Dari segi potensi pertanian, industri dan
per dagangan, serta pariw sata, Kota administratif Bau-Bau
menpunyai prospek yang bai k bagi penenuhan kebutuhan pasar
di dal am dan | uar negeri
Ber dasarkan hal tersebut diatas dan nenperhatikan aspirasi
masyar akat yang berkenbang, w |l ayah Kota admnistratif
Bau- Bau yang neliputi Kecamatan Bau-Bau, Kecanmatan Bum Aji,
*12590 Kecamatan Junrejo, perlu dibentuk nmenjadi Kota
Bau- Bau.
Dal am rangka nengenbangkan w layah dan potensi yang di
mliki Kota Bau-Bau serta nenenuhi kebutuhan pada masa yang
akan datang, terutama dalam hal peningkatan sarana dan
prasarana serta kesatuan perencanaan dan penbi naan w | ayah
maka sistem Tata Ruang WIlayah Kota Bau-Bau harus
di opti mal kan penat aannya serta di konsolidasi kan jaringan
sarana dan prasarananya dalam satu sistem Kkesatuan
pengenbangan terpadu dengan Propinsi Sul awesi Tenggara dan
Kabupat en | ai nnya di, khususnya Kabupat en Buton.

PASAL DEM PASAL

Pasal 1
Cukup jel as

Pasal 2
Cukup j el as

Pasal 3
Cukup jel as

Pasal 4
Cukup j el as

Pasal 5
Cukup jel as

Pasal 6
Ayat (1)
Cukup j el as
Ayat (2)
Peta sebagai mana di maksud pada ayat ini adal ah



pet a wi | ayah Kot a Bau- Bau dal am  bent uk | anpi ran
undang- undang i ni .
Ayat (3)

Penentuan batas w | ayah secara pasti di |apangan
antara Kabupaten Buton dan Kota Bau-Bau ditetapkan ol eh
Ment eri Dal am  Negeri dan Ot onom Daer ah set el ah
menperti nbangkan usul Bupati Buton dan Walikota Bau-Bau yang
di dasarkan atas hasil penelitian, pengukuran, dan pemnatokan
di | apangan.

Pasal 7
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)

Dal am rangka pengenbangan Kota Bau-Bau sesuai
dengan potensi daerah, khususnya guna perencanaan dan
penyel enggar aan penerintahan, pel aksanaan penbangunan pada
masa Yyang akan datang, serta pengenbangan sarana dan
prasarana penerintahan dan penbangunan, diperlukan adanya
kesat uan perencanaan penbangunan. Untuk itu, Rencana Tata
Ruang W ayah *12591 Kota Bau-Bau harus serasi dan terpadu
penyusunannya dalam suatu kesatuan Rencana Tata Ruang
W | ayah Nasional, Propinsi Jaw Ti nur, Kabupaten, dan Kota di
seki t ar nya.

Pasal 8
Ayat (1)

Yang di maksud dengan kewenangan bi dang | ai n adal ah
kewenangan sebagai mana yang di atur dal am Pasal 7 ayat (2)
Undang- undang Nonmor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan
Daerah yang neliputi kebijakan nasional secara nakro, dana
peri nbangan keuangan, sistem adm nistrasi negara dan | enbaga
per ekononmi an negara, penbi naan dan penberdayaan sunber daya
manusi a, pendayagunaan sunber daya alam serta teknol ogi
tinggi yang strategis, konservasi , dan standari sasi
nasi onal

Selain itu, yang termasuk pengecual i an kewenangan
waj i b adal ah kewenangan |intas Kabupaten dan Kota serta
kewenangan yang tidak atau belum dapat dil aksanakan Daerah
Kabupat en dan Daer ah Kot a.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Pasal 9
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Huruf a
Yang di maksud dengan daerah tersebut adal ah
Kecamatan Bau-Bau , Kecamatan Bumiaji, dan kecanatan
Junrej o.
Huruf b
Cukup j el as.



Ayat (3)
Cukup j el as.

Pasal 10
Cukup j el as.

Pasal 11
Cukup j el as.

Pasal 12
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)

Unt uk menj am n kesi nanbungan penyel enggar aan
peneri ntahan, penjabat WAlikota Bau-Bau nel aksanakan tugas
sanpai dengan pel anti kan Wl i kota dan Waki| Wal i kota Bau- Bau
hasi| pem |i han Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Kota Bau- Bau.

Pasal 13
*12592 Penbentukan Di nas Kota dan Lenbaga Teknis Kota
harus di sesuai kan dengan kebutuhan dan kemanpuan Kot a.

Pasal 14

Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Cukup j el as.
Ayat (3)
Cukup j el as.
Pasal 15
Ayat (1)
Yang di maksud dengan penbi ayaan adal ah biaya yang
di peruntukkan bagi penbangunan gedung perkantoran, rumah
di nas, perlengkapan kantor, sarana nobilitas, serta biaya
operasi onal bagi kel ancaran penyel enggaraan penerintahan,
pel aksanaan penbangunan, dan pel ayanan kemasyar akat an.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Pasal 16

Cukup j el as.
Pasal 17

Cukup j el as.
Pasal 18

Cukup j el as.
Pasal 19

Cukup j el as.
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